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Pendahuluan

Olahraga prestasi tidak hanya menuntut kesiapan fisik dan teknik, tetapi juga kesiapan psikologis atlet. Salah satu

aspek psikologis yang sering muncul dalam situasi kompetitif adalah kecemasan bertanding, yaitu perasaan

tegang, khawatir, dan takut gagal yang dapat mengganggu konsentrasi serta performa atlet saat pertandingan.

Taekwondo sebagai cabang olahraga bela diri memiliki karakteristik pertandingan yang cepat, menuntut ketepatan

teknik, serta pengambilan keputusan dalam tekanan tinggi. Kondisi ini membuat atlet Taekwondo rentan

mengalami kecemasan bertanding. Fenomena tersebut juga ditemukan pada atlet Taekwondo Kabupaten

Lumajang, di mana hasil penelitian terdahulu dan survei awal menunjukkan adanya tingkat kecemasan bertanding

yang cukup hingga tinggi pada sebagian atlet. Menurut Pratama & Utami, Kecemasan saat bertanding dapat

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti emosi, motivasi, dan pola pikir negatif, maupun faktor eksternal, seperti

tekanan dari pelatih, sorakan penonton, dan keunggulan lawan. Kecemasan bertanding dipengaruhi oleh faktor

internal, di antaranya motivasi berprestasi dan kepercayaan diri. Motivasi berprestasi mendorong atlet untuk

mencapai hasil terbaik, sedangkan kepercayaan diri berkaitan dengan keyakinan atlet terhadap kemampuan dirinya

dalam menghadapi pertandingan. Atlet dengan kepercayaan diri yang baik cenderung lebih mampu mengelola

tekanan dan menampilkan performa yang optimal.
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RUMUSAN MASALAH & TUJUAN PENELITIAN

RUMUSAN MASALAH

• Apakah motivasi berprestaasi berperan
terhadap kecemasan bertanding?

• Apakah kepercayaan diri berperan
terhadap kecemasan bertanding?

• Apakah keduanya berperan secara
simultan terhadap kecemasan
bertanding?

TUJUAN PENELITIAN

• Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi
terhadap kecemasan

• Mengetahui pengaruh kepercayaan diri
terhadap kecemasan

• Mengetahui pengaruh simultan keduanya
terhadap kecemasan
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Metode Penelitian

• Jenis Penelitian: Kuantitatif korelasional

• Populasi: Atlet Taekwondo Kabupaten

Lumajang (160 Atlet)

• Sampel: 129 atlet (berdasarkan tabel Isaac

& Michael, signifikansi 1%)

• Teknik sampling: Accindental sampling

• Pengumpulan data: Google Form / Skala

likert

• Analisis: Regresi linier berganda (software

SPSS V 16.0)
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Instrumen Penelitian

• Skala kecemasan bertanding merupakan adaptasi dari Lestari dan terdiri dari 22 item yang

mencakup empat aspek, yaitu motorik, afektif, somatik, dan kognitif. Berdasarkan hasil uji coba,

terdapat 18 item valid dan 4 item gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien sebesar

0,915, yang menandakan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal sangat baik.

• Skala motivasi berprestasi merupakan adaptasi dari Andi Indira, yang disusun berdasarkan

karakteristik motivasi berprestasi menurut McClelland. Skala ini terdiri dari 26 item yang mencakup

enam karakteristik utama. Berdasarkan hasil try out, diperoleh 22 item valid dan 4 item gugur. Hasil

uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,914, yang menunjukkan bahwa instrumen

reliabel.

• Skala kepercayaan diri merupakan adaptasi dari Putri dan terdiri dari 22 item yang mencakup lima

aspek, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan

rasional. Berdasarkan hasil try out, terdapat 20 item valid dan 2 item gugur. Hasil uji reliabilitas

menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,923, yang menunjukkan reliabilitas sangat baik.
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Hasil
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1979.750 2 989.875 6.910 .001a 

Residual 15615.026 109 143.257   

Total 17594.777 111    

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN DIRI, MOTIVASI BERPRESTASI  

b. Dependent Variable: KECEMASAN BERTANNDING   

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 69.055 7.625  9.056 .000 

MOTIVASI 

BERPRESTASI 
-.005 .142 -.005 -.035 .972 

KEPERCAYAAN DIRI -.524 .225 -.332 -2.327 .022 

a. Dependent Variable: KECEMASAN BERTANNDING    

 

Uji Hipotesa menunjukkan bahwa nilai

F .910, Kemudian nilai p dibawah

0.001, artinya ini sangat signifikan.

Motivasi berprestasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kecemasan bertanding

(Sig. = 0,972).Kepercayaan diri berpengaruh

signifikan dan negatif terhadap kecemasan

bertanding (Sig. = 0,022; β = -0,332).
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Hasil

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 58.626 6.292  9.318 .000 

MOTIVASI 

BERPRESTASI 
-.260 .091 -.262 -2.842 .005 

a. Dependent Variable: KECEMASAN BERTANNDING    

 

Tabel 7. Regresi Linier Sederhana Motivasi Berprestasi Vs. Kecemasan Bertanding

Tabel 8. Regresi Linier Sederhana Kepercayaan Diri Vs. Kecemasan Bertanding

Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap

kecemasan bertanding pada regresi sederhana (p =

0,005). Namun, pada regresi linier berganda, pengaruh

tersebut menjadi tidak signifikan karena peran

kepercayaan diri lebih dominan dalam menjelaskan

kecemasan bertanding.

Hasil regresi sederhana menunjukkan bahwa masing-

masing variabel memiliki pengaruh terhadap

Kecemasan Bertanding. Namun, pada regresi

berganda, hanya Kepercayaan Diri yang tetap

berpengaruh signifikan, sedangkan Motivasi

Berprestasi tidak lagi signifikan, sehingga

Kepercayaan Diri menjadi faktor utama dalam model

penelitian ini.
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1   (Constant) 69.042 7.581  9.107 .000 

      KEPERCAYAAN DIRI -.530 .142 -.335 -3.734 .000 
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peranan motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap kecemasan bertanding

pada atlet Taekwondo Kabupaten Lumajang. Dari total 129 subjek, sebanyak 17 subjek dikeluarkan dari analisis karena

teridentifikasi sebagai outlier. Penghapusan data outlier dilakukan untuk menjaga validitas model statistik, sehingga analisis

dilakukan terhadap 112 subjek yang memenuhi kriteria. Hasil regresi sederhana menunjukkan bahwa motivasi berprestasi

memiliki hubungan negatif dengan kecemasan bertanding, namun pengaruh tersebut tidak konsisten ketika dianalisis dalam

model regresi berganda. Ketika motivasi berprestasi dianalisis bersama kepercayaan diri, pengaruhnya menjadi tidak

signifikan, yang mengindikasikan bahwa motivasi berprestasi tidak berperan secara langsung dalam menurunkan

kecemasan bertanding atlet. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi

tidak selalu berpengaruh langsung terhadap kondisi psikologis atlet dalam situasi kompetitif yang kompleks. Sebaliknya,

kepercayaan diri terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan bertanding, baik pada regresi

sederhana maupun regresi berganda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri atlet, semakin

rendah kecemasan yang dirasakan saat bertanding. Temuan ini mendukung teori self-efficacy yang menyatakan bahwa

keyakinan individu terhadap kemampuannya berperan penting dalam mengelola tekanan emosional dan situasi menantang

selama pertandingan. Secara simultan, motivasi berprestasi dan kepercayaan diri hanya mampu menjelaskan sebagian kecil

variasi kecemasan bertanding, sehingga menunjukkan bahwa kecemasan bertanding merupakan fenomena psikologis yang

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti pengalaman bertanding, tekanan

lingkungan, dan situasi kompetisi.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

Motivasi Berprestasi dan Kepercayaan Diri secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap Kecemasan Bertanding pada atlet Taekwondo Kabupaten Lumajang. Namun, kontribusi kedua

variabel tersebut terbatas, hanya mampu menjelaskan 11,3% dari total variasi kecemasan bertanding,

sementara 88,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Ketika dianalisis

secara parsial, Kepercayaan Diri terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan, artinya semakin

tinggi kepercayaan diri atlet, semakin rendah tingkat kecemasan bertanding yang dialami. Sebaliknya,

Motivasi Berprestasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan ketika dianalisis

bersama dengan Kepercayaan Diri, meskipun dalam analisis regresi sederhana hubungan negatif terlihat

signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa Kepercayaan Diri merupakan faktor psikologis yang lebih

langsung dan dominan dalam mengelola kecemasan bertanding, sedangkan peran Motivasi Berprestasi

mungkin bersifat tidak langsung atau dimediasi oleh variabel lain seperti kepercayaan diri itu sendiri.

Dengan demikian, upaya mengurangi kecemasan bertanding pada atlet Taekwondo sebaiknya lebih

difokuskan pada penguatan kepercayaan diri, sambil tetap mempertimbangkan beragam faktor eksternal

dan internal lain yang turut berpengaruh signifikan.
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